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BAB II
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
A. Sejarah Singkat Kabupaten Siak
Siak Sri Indarapura didirikan pada tahun 1723 M oleh Raja Kecik yang
bergelar Sultan Abdul Jalil Rahmat Syah putra Raja Johor (Sultan  Mahud
Syah) dengan istri Encik Pong, dengan pusat kerajaan berada di Buatan.
Konon nama Siak berasal dari nama sejenis tumbuh-tumbuhan yaitu siak-siak
yang banyak terdapat di situ. Sebelum kerajaan Siak berdiri, daerah Siak
berada dibawah kekusaaan Johor. Yang memerintah dan mengawasi daerah
ini adalah raja yang ditunjuk dan diangkat oleh Sultan Johor. Namun hampir
100 tahun daerah ini tidak ada yang memerintah. Daerah ini diawasi oleh
Syahbandar yang ditunjuk untuk memungut cukai hasil hutan dan hasil laut.
Pada awal tahun 1699 Sultan Kerajaan Johor bergelar Sultan Mahmud
Syah II mangkat dibunuh Magat Sri Rama, istrri yang bernama Encik Pong
pada waktu itu sedang hamil dilarikan ke Singapura, terus ke jambi. Dalam
perjalanan itu lahirlah Raja Kecik dan kemudian dibesarkan di Kerajaan
Pagaruyung Minagkabau. Sementara itu pucuk pimpinan kerajaan Johor
diduduki oleh Datuk Bendahara tun Habib yang bergelar Sultan Abdul Jalil
Riayat Syah. Setelah Raja Kecik dewasa, pada tahun 1717 Raja Kecik
berhasil merebut tahta Johor.
Tetapi tahun 1722 Kerajaan Johor tersebut direbut kembali oleh Tengku
Sulaiman ipar Raja Kecik yang merupakan putra Sultan Abdul Jalil Riayat
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Syah. Dalam merebut Kerajaan Johor ini, Tengku Sulaiman dibantu oleh
beberapa bangsawan Bugis.  Terjadilah perang saudara yang mengakibatkan
krugian yang cukup besar pada kedua belah pihak, maka akhirnya masing-
masing pihak mengundurkan diri.
Pihak Johor mengundurkan diri ke Pahang, dan Raja Kecik
mengundurkan diri ke Bintan dan seterusnya mendirikan negeri baru di
pinggir Sungai Buatan (anak Sungai Siak). Demikian lah awal berdirinya
kerajaan Siak di Buatan. Namun, pusat Kerajaan Siak tidak menetap di
Buatan. Pusat Kerajaan kemudian selalu berpindah-pindah dari kota Buatan
pindah ke Mempura, pindah kemudian ke Senapelan Pekanbaru dan kembali
lagi ke Mempura. Semasa pemerintahan Sultan Ismail dengan Sultan Assyidis
Syarif Ismail Jalil Jalaluddin (1827-1864) pusat Kerajaan pindah ke kota Siak
Sri Indrapura dan akhirnya menetap disana sampai akhirnya masa
pemerintahan Sultan Siak terakhir. Pada masa Sultan ke-11 yaitu Sultan
Assayaidis syarief Hasyim Abul Jalil Syaifuddin yang memeritah pada tahun
1889-1908. Dibangunlah istana yang megah terletak di kota Siak dan istana
ini diberinama Istana Asseraiyah Hasyimiah yang dibangun pada tahun 1889.
Pada masa pemerintahan Sultan Syarif Hasyim ini siak mengalami kemajuan
terutama dibidang ekonomi.
Dan masa itu pula beliau berkesempatan melewat ke Eropa yaitu
Jerman dan Belanda. Setelah wafat, beliau digantikan oleh putranya yang
masih kecil dan sedang bersekolah di betavia yaitu Tengku Sulung Syarif
Kasim dan baru pada tahun 1915 beliau ditabalkan sebagai Sultan Siak ke-12
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dengan gelar Assayaidis Syarif Kasim Abdul Jalil Syaifuddin dan terakhir
terkenal dengan nama Sultan Syarif Kasim Tsani (Sultan Syarif Kasim II).
Bersamaan dengan proklamirkannya Kemerdekaan Republik Indonesia,
beliau pun mengibarkan bendera merah putih di istana Siak dan tak lama
kemudian beliau berangkat ke Jawa menemui Bung Karno dan menyatakan
bergabung dengan Republik Indonesia sambil menyerahkan Mahkota
Kerajaan serta uang sebesar Sepuluh Ribu Gulden. Dan sejak itu beliau
meninggalkan Siak dan bermungkiman di Jakarta.
Baru pada tahun 1960 kembali ke Siak dan mangkat di Rumbai pada
tahun 1968. Beliau tidak meninggalkan keturunan baik dari Permaisuri
Pertama Tengku Agung maupun dari Permaisuri Kedua Tengku Maharatu.
Pada tahun 1997 Sultan Syari Kasim II mendapat gelar Kehormatan
Kepahlawanan sebagai seorang Pahlawan Nasional Republik Indonesia.
Makam  Sultan Syarif Kasim II terletak ditegah kota Siak Sri Indrapura
tepatnya disamping Masjid Sultan yaitu Masjid Syahabuddin. Diawal
Pemerintahan Republik Indonesia, Kabupaten Siak  ini merupakan Wilayah
Kewedanan Siak di bawah Kabupaten Bengkalis yang kemudian berubah
setatus menjadi kecamatan Siak. Barulah pada tahun 1999 berubah menjadi
Kabupaten Siak dengan Ibukotanya Siak Sri Indrapura berdasarkan UU No.
52 tahun 1999.
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B. Keadaan Geografis
Secara geografis Kabupaten Siak terletak pada koordinat 10 16’ 30” -
00 20’ 49” Lintang Selatan dan 1000 54’ 21” 102° 10’ 59” Bujur Timur.
Secara fisik geografls memiliki kawasan pesisir pantai yang berhampiran
dengan sejumlah Negara tetangga dan masuk kedalam daerah segitiga
pertumbuhan (growth triangle) Indonesia - Malaysia - Singapura.
Bentang alam Kabupaten Siak sebagian besar terdiri dari dataran rendah
di bagian Timur dan sebagian dataran tinggi di sebelah barat. Pada umumnya
struktur tanah terdiri dan tanah podsolik merah kuning dan batuan, dan
alluvial serta tanah organosol dan gley humus dalam bentuk rawa-rawa atau
tanah basah. Lahan semacam ini subur untuk pengembangan pertanian,
perkebunan dan perikanan. Daerah mi beriklim tropis dengan suhu udara
antara 25°- 32° Celsius, dengan kelembaban dan curah hujan cukup tinggi.
Selain dikenal dengan Sungai Siak yang membelah wilayah Kabupaten
Siak, daerah ini juga terdapat banyak tasik atau danau yang tersebar di
beberapa wilayah kecamatan. Sungai Siak sendiri terkenal sebagai sungai
terdalam di tanah air, sehingga memiliki nilai ekonomis yang tinggi, terutama
sebagai sarana transportasi dan perhubungan. Namun potensi banjir
diperkirakan juga terdapat pada daerah sepanjang Sungai Siak, karena
morfologinya relatif datar.
Selain Sungai Siak, daerah ml juga dialiri sungai-sungai lain, yaitu:
Sungai Mandau, Sungai Gasib, Sungai Apit, Sungai Tengah, Sungai Rawa,
Sungai Buantan, Sungai Limau, dan Sungai Bayam. Sedangkan danau-danau
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yang tersebar di daerah ini adalah: Danau Ketialau, Danau Air Hitam, Danau
Besi, Danau Tembatu Sonsang, Danau Pulau Besar, Danau Zamrud, Danau
Pulau Bawah, Danau Pulau Atas, dan Tasik Rawa.
Berdasarkan perhitungan sikius hidrologi, 15% surplus air dan curah
hujan rata-rata bulanan menjadi aliran permukaan, maka memungkinkan
terjadinya banjir musiman pada bulan-bulan basah. Dan analisis data curah
hujan diketahui bahwa bulan basah berlangsung pada bulan Oktober hingga
Desember, sedangkan bulan kering pada bulan Juni hingga Agustus.
Distribusi curah hujan semakin meninggi ke arah Pegunungan Bukit Barisan
di baçjian barat wilayah Propinsi Riau.
1. Sumber Daya Mineral
Kabupaten Siak memiliki potensi sumber daya mineral berupa
minyak dan gas bumi. Lapangan Minyak dan gas bumi pada cekungan
Sumatera Tengah umumnya terperangkap dalam struktur lipatan antiklin.
Formasi Sihapas yang umumnya tersusun atas batu pasir deltaic,
merupakan reservoir utama dan tertutup oleh lapisan lempung dan serpih
dan formasi Telisa. Diyakini minyak bumi tersebut merupakan migrasi
dan formasi Bangko. Selain minyak bumi, gas juga ditemukan pada
formasi Sihapas dan dalam jumlah yang besar ditemukan pada lapangan
Libo dan Talas. (Sumber: Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Siak,
Tahun 2002 - 2011).
Lapangan minyak utama pada cekungan Sumatera Tengah ini
adalah lapangan Minas, yang ditemukan pada tahun 1944 oleh tentara
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Jepang dan berproduksi pertama kali pada tahun 1952 dengan total
cadangan diperkirakan mencapai 2 milyar barrel. Zona produksi ini
diperkirakan 28 km x 10 km dengan kedalaman 2000 ft - 2600 ft. Jumlah
sumur produksi sekitar 345 sumur, termasuk 8 sumur kering dan 47
sumur injeksi air. Total produksi lapangan ini mencapai 350.000 barrel
per hari.
2. Sumber Daya Lahan
Data lahan yang ada di Kabupaten Siak pada tahun 2004
menunjukkan bahwa penggunaan lahan yang terbesar di Kabupaten Siak
adalah penggunaan lain-lain seluas 231.152,45 hektar atau sekitar 33,7%
dan seluruh lahan yang ada. Selanjutnya seluas 158.339,08 hektar atau
sekitar 23,1% berupa hutan negara, 143.375,85 hektar atau sekitar 20,9%
untuk perkebunan, dan seluas 133.022,95 hektar atau sekitar
19,4% sementara tidak diusahakan.
Potensi gambut di Kabupaten Siak ini mempunyai wilayah yang
cukup luas daerah penyebarannya. Penyebaran lahan gambut ini
menempati satuan morfologi dataran rendah. Daerah kawasan gambut
terletak di sekitar daerah Libo ke arah utara dan barat, daerah sekitar
Lubuk Dalam ke arah timur hingga daerah Zamrud, daerah Kec, Sei Apit
dan daerah Perawang.
Dengan melihat tataguna lahan ini perhatian perlu diberikan
terhadap adanya rawa seluas 5.133 hektar (0,7%), tambak seluas 13,787
hektar (2%) dan kolam/empang seluas 499,83 hektar (0,1%). Mengingat
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luasnya lahan gambut maupun pengaruh air asin yang ada, tidak semua
wilayah yang ada dapat dimanfaatkan bagi kegiatan pembangunan.
3. Kawasan Lahan
Kawasan lahan budidaya yang ada di Kabupaten Siak, Saat ini
kawasan hutan produksi di Kabupaten Siak termasuk ke dalam
pengelolaan KPH Kabupaten Siak dan dimanfaatkan untuk kegiatan
HPH seluas 495.000 hektar. Bila dipandang dan sisi penataan wang
wilayah keberadaan perusahaan HPH dapat menimbulkan dampak pada
pertumbuhan ekonomi. Namun, proses penebangan kayu oleh perusahaan
HPH senng kurang memperhatikan aspek konservasi, sehingga pada
tempat-tempat tertentu telah teijadi kerusakan lingkungan hutan,
diantaranya berupa hutan kritis.
C. Keadaan Penduduk
Penduduk merupakan sumber daya manusia yang terdapat dalam suatu
wilayah dan sangat menentukan kelacaran dan keberhasilan pembangunan.
Penduduk dikabupaten Siak selalu mengalami perkembangan yang pesat
setiap tahun nya, seiring dengan meningkatnya taraf ekonomi masyarakat
yang memberikan dampak yang signifikan terhadap pertumbuhan penduduk.
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Dari statistik kependuduk Kabupaten Siak, jumlah penduduk
Kabupaten Siak berjumlah 427.891 jiwa pada tahun 2011-2012. Pertumbuhan
penduduk Kabupaten Siak dari tahun ke-tahun terus meningkat sampai tahun
2012. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 2.1
Laju Pertambahan Penduduk di Kabupaten Siak
No Laju pertumbuhan Tahun 2007-
2008
Tahun 2009-
2010
Tahun
2011-2013
1. Jumlah
10,76 8,90 10,14
Sumber : Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Siak
Penduduk Kabupaten Siak berdasarkan data Dinas Kependudukan dan
Catatan Sipil pada tahun 2011 berjumlah 427.891 jiwa. Kepadatan penduduk
per-km2 menurut Kecamatan menunjukan bahwa Kecamatan Tualang
menempati urutan tertinggi yaitu 326,68 jiwa per-km2.Laju pertumbuhan
penduduk cukup tinggi di atas pertumbuhan provinsi sebesar 4,60%.
Tingginya pertumbuhan di Kabupaten Siak tidak terlepas dari ramainya
pencari kerja yang datang dari daerah lain terutama Sumatra Utara (bekerja
pada industri HTI dan Perkebunan) dan Sumatra Barat (Industri HTI, Migas
dan Pedagang dan informa.
D. Visi dan Misi Kabupaten Siak
Visi dan Misi jangka panjang dua puluh tahun kedepan Kabupaten Siak
telah disepakati dengan ditetapkannya Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Kabupaten Siak tahun 2005-2025. Vlsi dan Misi jangka panjang
hanya dapat dicapai secara bertahap melalui beberapa ‘Visi dan Misi antara”,
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yakni Visi dan misi jangka menengah lima tahunan, yang akan ditetapkan
pemangku jabatan Bupati selama periode jabatannya. Visi dan misi jangka
menengah lima tahunan ini, mencerminkan prioritas pembangunan
Kabupaten Siak pada periode tersebut, dalam rangka mencapai Visi dan Misi
jangka panjang Kabupaten Siak. Visi dan misi jangka menengah lima tahunan
ini dirumuskan berdasarkan Informasi Teknis, yang diperoleh dan analisis
kondisi umum daerah yang berlaku saat ini, dan prediksi kondisi umum
daerah diperkirakan akan berlaku dimasa mendatang.
VlSI KABUPATEN SIAK
Sesuai dengan yang tercantum dalam Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah, maka VIsi Pembangunan Kabupaten Siak Tahun 2005-2025
adalah : ”Pusaf Budaya Melayu di Riau yang didukung oleh agribisnis,
agroindustri dan pariwisata yang maju dalam lingkungan masyarakat yang
agamis dan sejahtera pada Tahun 2025”
Untuk mewujudkan Visi jangka panjang tersebut Pemerintah tertinggi
Kabupaten Siak telah menetapkan Visi jangka menengah 2006 - 2011, yaitu:
“Terwujudnya kesejahteraan rakyat yang lebib merata dan terbentuknya
landasan yang kuat menuju Kabupaten Siak sebagal pusat budaya Melayu di
Riau yang didukung agribisnis, agroindustri dan pariwisata yang maju”
Visi jangka menengah diatas merupakan visi periode lima tahun
pertama, 2006-2011, dan periode pembangunan jangka panjang dua puluh
lima tahunan Kabupaten Siak. Visi, mencerminkan bahwa titik berat
pembangunan lima tahun pertama Kabupaten Siak adalah pemerataan
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kesejahteraan dan peningkatan tumpuan ekonomi pada sumber daya alam
yang dapat diperbaharui dengan mengutamakan agroindustri sebagai
lokomotif ekonomi. Hasil-hasil pembangunan lima tahun pertama tersebut
menjadi landasan untuk pembangunan empat periodelima tahunan berikutnya.
Visi jangka menengah lima tahunan Kabupaten Siak, dilandasi oleh
analisis kondisi umum daerah yang terjadi pada lima tahun terakhir
dan rediksi kondisi umum Kabupaten Siak lima tahun ke depan sebagai
berikut:
1. Adanya tekanan yang mulai meningkat terhadap
Kondisi Geomorfologi dan lingkungan hidup Kabupaten Siak saat
ini, akibat pertumbuhan penduduk dan persaingan untuk
mendapatkan sumber daya lahan, sumber daya air dan sumber daya
lainnya. Diprediksikan dimasa depan tekanan terhadap lingkungan
hidup akan semakin berat, sejalan dengan meningkatnya jumlah
penduduk Kabupaten Siak. Untuk itu diharapkan misi-misi yang
dicanangkan dapat mengatasi atau setidaknya mengurangi dampak
negatif kecenderungan masa depan tersebut.
2. Adanya berbagai permasalahan Demografi Kabupaten Siak saat mi,
terutama permasalahan tidak meratanya kepadatan penduduk, tidak
meratanya kesejahteraan rakyat, jumlah angkatan kerja, dan jumlah
pencari kerja yang meningkat terus dari tahun ke tahun. Prediksi
kondisi demografi dimasa mendatang mengindikasikan adanya
peningkatan intensitas terhada permasalahan-permasalahan
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demografis tersebut. Dalam hal ini, diharapkan misi-misi yang
dicanangkan dapat mengatasi atau setidaknya mengurangi dampak
negatif kecenderungan masa depan tersebut.
3. Nilai-nilai dan norma-norma budaya Melayu melekat pada Sumber
Daya Manusia Kabupaten Siak, karena itu pengembangannya
hendaknya sejalan dengan pengembangan sumber daya manusia.
Pengembangan budaya Melayu dilaksanakan bersamaan dengan
pengembangan sumber daya manusia, yakni sejak usia dini kepada
anak-anak di Kabupaten Siak, melalui muatan lokal dalam
kurikulum pendidikan usia dini, pendidikan dasar pendidikan
menengah dan pendidikan tinggi.
4. Adanya kondisi ekonomi dan sumber daya alam Kabupaten Siak
saat ini, yang mengerucut pada struktur ekonomi tertentu, yaitu
struktur ekonomi yang bertumpu pada sektor Primer yang
didominasi oleh lapangan usaha pertambangan. Diperlukan
perubahan struktur ekonomi yang lebih menjamin kesinambungan
kesejahteraan, yaitu struktur yang tidak terlalu tergantung pada
sektor pertambangan. Sementara itu, lapangan usaha pertanian di
Siak termasuk maju dibandingkan rata-rata Propinsi Riau. Namun
kemajuannya tertekan, karena pertumbuhan dibawah rata-rata
Propinsi Riau. Peningkatan produktivitas pertanian merupakan
salah satu hal yang dapat meningkatkan pertumbuhan pertanian di
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Kabupaten Siak, sehingga setidaknya setara atau lebih besar dan
pada rata-rata pertumbuhan Propinsi Riau.
5. Adanya sumbangan PDRB yang dominan dan Sektor Primer,
terutama lapangan usaha pertambangan. Namun persentase jumlah
penduduk Kabupaten Siak yang terlibat di lapangan usaha
pertambangan sangat sedikit. Hal ini antara lain disebabkan
teknologi produksi pada lapangan usaha pertambangan hanya
membutuhkan sedikit tenaga kerja. PDRB yang besar dan jumlah
tenaga kerja yang sedikit, mencerminkan kemakmuran bagi tenaga
kerja yang bekerja di lapangan usaha ini. Sementara itu di lapangan
usaha pertanian, kontribusi PDRB yang lebih kecil dihasilkan oleh
tenaga kerja yang lebih banyak. Hal ml menyebabkan ketimpangan
kesejahteraan diantara masyarakat Siak. Dimasa depan, lapangan
usaha pertambangan tidak akan bertambah, sehingga diperlukan
dorongan ke arah sektor sekunder, terutama industri pengolahan
yang berbasis agroindustri untuk penyerapan tenaga kerja, agar
tercapai pemerataan kesejahteraan yang lebih baik.
6. Adanya peningkatan pada persentase jumlah penduduk yang
bekerja di Sektor Tersier, walaupun kontribusi sektor ini terhadap
PDRB masih relatif kecil. Kontribusi PDRB yang kecil dengan
jumlah pekerja yang banyak, mengindikasikan bahwa nilai tambah
yang dihasilkan masing-masing pekerja sangat kecil Perlu ada
upaya peningkatan kualitas dan produktivitas Sumber Daya
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Manusia di sektor ini agar nilai tambah yang dihasilkan masing-
masing pekerja menjadi besar. Sehingga total kontribusi nilai
tambahnya terhadap PDRB menjadi besar.
7. Adanya kondisi sarana dan prasarana Kabupaten Siak yang saat ini
cukup baik dalam segi kualitas, walaupun masih kurang dalam segi
rasio kuantitas per penduduk, terutama rasio rumah sakit umum per
penduduk. Di masa depan diprediksikan rasio jumlah sarana dan
prasarana per penduduk di Kabupaten Siak akan semakin kecil
akibat tidak sebandingnya pertumbuhan jumlah penduduk dengan
pertumbuhan jumlah sarana dan prasarana.
8. Adanya kondisi Pemerintahan Kabupaten Siak yang saat mi
semakin dituntut untuk meningkatkan kinerja dalam segi kualitas
pelayanan, keandalan pelayanan, cepat tanggap dalam pelayanan,
keyakinan pelayanan, bagi rasa dan perhatian dalam pelayanan.
Diprediksikan dimasa depan tuntutan terhadap kinerja
pemerintahan akan semakin tinggi.
MISI KABUPATEN SIAK
Seusai dengan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
Kabupaten Siak Tahun 2005-2025, maka misi jangka panjang Kabupaten
Siak adalah sebagai berikut:
1. Misi Mewujudkan Kabupaten Siak sebagai pusat budaya Melayu di
Riau adalah menjadikan Adat-istiadat Melayu sebagai nilai dasar
dan alat pemersatu warga dalam penyelenggaraan pemerintahan dan
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pembangunan didukung oleh sumber daya manusia yang berkualitas
serta menjunjung tinggi norma-norma hukum.
2. Misi Mewujudkan Kabupaten Siak dengan sektor agrobisnis,
agroindustri dan pariwisata yang maju adalah mendorong
pembangunan sektor-sektor tersebut untuk yang menjamin
pemerataan yang seluas-luasnya didukung oleh sumber daya
manusia yang berkualitas, infrastruktur yang maju, penerapan ilmu
pengetahuan dan teknologi, dan berwawasan lingkungan.
3. Misi Mewujudkan Kabupaten Siak yang agamis dan sejahtera adalah
mendorong pembangunan yang mampu mewujudkan rasa aman dan
damai, mampu menampung aspirasi masyarakat yang dinamis, yang
menjamin penegakan hukum yang adil, konsekuen, tidak
diskriminatif, mengabdi pada kepentingan masyarakat luas. Untuk
melaksanakan Misi jangka panjang tersebut Pemerintah tertinggi
Kabupaten Siak telah menetapkan Misi jangka menengah untuk lima
tahun ke depan (2006 - 2011), yaitu:
a. Mengembangkan dan meningkatkan sarana prasarana daerah
yang mendukung peningkatan pemerataan pelayanan kepada
masyarakat dan pembangunan daerah yang berkelanjutan.
b. Mengembangkan dan meningkatkan Sumber Daya Manusia
professional yang menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi
dan berjiwa kewirausahaan dengan dIandasi keimanan,
ketaqwaan, dan hal-hal Budaya Melayu.
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c. Memberdayakan masyarakat, sumber daya alam dan seluruh
kekuatan ekonomi daerah untuk memperkuat landasan struktur
perekonomian berbasis kerakyatan yang bertumpu pada
agribisnis, agroind ustri dan pariwisata.
